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ABSTRAK  

Setiap anak yang berkebutuhan khusus tentunya memiliki penanganan yang berbeda-beda. Anak ADHD 

adalah anak yang memiliki permasalahan dalam sikap dan sosialnya dan membutuhkan penanganan yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif (studi kasus) 

dengan teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara dan studi literatur. Tujuan 

penelitian ini adalah sebagai informasi untuk mengetahui cara penanganan anak ADHD baik di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan 

anak ADHD di SLB TNCC Banda Aceh meliputi peran guru atau sekolah, peran orangtua dirumah dan 

kerjasama antara guru dan orangtua dirumah. 

Kata Kunci: Penanganan, ADHD, Anak Usia Dini 

 

ABSTRACT  

 

Every child with special needs certainly has different treatment. ADHD children are children who have 

behavioral and social problems and require treatment according to their needs. This research uses a 

qualitative descriptive method (case study) with data collection techniques including observation, 

interviews and literature study. The purpose of this research is as information to find out how to handle 

children with ADHD, both in the school environment and in the family environment. The results of the 

research show that handling children with ADHD at SLB TNCC Banda Aceh includes the role of the 

teacher or school, the role of parents at home and collaboration between teachers and parents at home.. 
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1. Pendahuluan  

Anak usia dini merupakan anak yang memiliki umur 0-6 tahun, biasanya masa ini terkenal 

dengan sebutan golden age. Pada anak usia dini tidak semua dikaruniai dengan keadaan yang 

normal, terekadang ada beberapa anak yang memiliki kelayinan. Anak yang berkelayinan 

biasanya dikenal dengan sebutan Anak berkebuuhan khusus (ABK). Anak yang berkebutuhan 

khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 

Anak yang berkebutuhan khusus seringkali dianggap tidak membutuhkan penanganan yang 

semestinya. Dalam lingkungan masyarakat, anak berkebutuhan menganggap mereka sebagai 

sebuah aib dan hal yang memalukan.  

Pada umumnya anak berkebutuhan khusus dapat dideteksi sejak usia dini. Anak 

berkebutuhan khusus ini memiliki penanganan yang berbeda dengan anak normal. Anak 

berkebutuhan khusus tentunya mendapatkan penanganan yang sesuai dengan kebutuhannya. 

ADHD adalah anak yang mengalami permasalahan yang mempengaruhi perilakunya. Menurut 

(Fitriyani, Oktaviani, and Supena 2023) anak yang mengalami ADHD sulit untuk 

berkomunikasi, kurangnya konsentrasi, suka bertindak sesuai kemauannya, sering terlihat gelisah 

dan kemampuan sosial yang kurang baik. Menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh 

(Na’imah and Permanik 2022) bahwa anak usia dini yang mengalami ADHD dapat dilihat dari 

sikap anak yang hiperaktif, impulsif dan kurang fokus atau kurangnya pemusatan perhatian. 

Penangan adalah sebuah proses yang dilakukan untuk membantu seseorang yang memiliki 

permasalahan. Menurut (Novia Sari, Rohmawati,  2020) seorang guru memberikan penanganan 

dan fasilitas kepada anak yang berkebutuhan khusus yang berbeda-beda menjadikan hal itu 

sebuah tantangan. Anak yang memiliki permasalahan, tentunya harus diberikan penanganan. 

Penanganan pertama yaitu dilakukan oleh orangtua. Anak ADHD dapat dilihat dari beberapa 

karakteristik Saat orangtua mengetahui adanya kelainan terhadap anaknya, seperti ADHD 

(Attention Deficit Hyperacitivity Disorder) orangtua memberikan permasalahan ini kepada para 

ahli atau psikolog. Penanganan ini terus berlanjut untuk memastikan gangguan ADHD yang 

terjadi pada anak tersebut.  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/deed.id
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Tentunya ADHD terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor biologis dan 

lingkungan, paparan racun/zat kimia berbahaya, kekurangan gizi, faktor neorologis dan faktor 

prenatal (Dita Elha Rimah Dani 2021). Penanganan anak ADHD (Alfiyah, Fitri, and Novitasari 

2023) dilakukan sesuai dengan permasalahan yang ada, contohnya seperti penanganan pada 

gangguan emosi, kepribadian dan penanganan lainnya 

Penanganan anak ADHD dengan obat-obatan akan memberikan efek negatif pada anak 

tersebut (Ni Luh Putu Ika Sintya Devi; Ni Ketut Suarni 2024). Hal ini bisa dilakukan dengan 

beberapa pendekatan, seperti pendekatan konseling yaitu pendekatan behavior kognitif. Anak 

ADHD yang masih berusia dini tentunya membutuhkan perhatian yang lebih besar dibandingkan 

anak normal. Sebenarnya anak ADHD bisa dideteksi sejak usia dini namun banyaknya kalangan 

masyarakat tidak mengetahui hal ini, sehingga penanganan yang dilakukan kepada anak ADHD 

memiliki keterlambatan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SLB TNCC Banda Aceh 

untuk melihat bagaimana penanganan yang dilakukan untuk anak ADHD agar para masyarakat 

dapat menangani anak ADHD sesuai dengan semestinya 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif (studi kasus). Metode kualitatif 

adalah metode yang dilakukan dengan proses penelitian berdasarkan persepsi dari 

fenomena/peristiwa dengan pendekatan datanya menghasilkan analisis deskriptif (Sahir and Dr. 

Ir. Try Koryati 2021). Teknik penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang 

meliputi observasi, wawancara dan studi literatur. Peneliti turun langsung ke sekolah untuk 

mengamati situasi dan kondisi, melakukan wawancara kepada guru Sekolah Luar Biasa TNCC 

Banda Aceh terkait bagaimana penanganan yang dilakukan pada anak ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di SLB TNCC 

Banda Aceh adalah anak berkebutuhan khusus disana mendapatkan penanganan yang berbeda-

beda yang tentunya mendapatkan penanganan sesuai dengan apa yang anak butuhkan. Seperti 

pada anak ADHD pada disekolah tersebut sebelum dilakukan terapi, anak tersebut diobservasi 

terlebih dahulu di dua tempat yaitu observasi dirumah dan disekolah. Cara penanganan yang 

dilakukan guru SLB TNCC juga tergantung perilaku yang dimunculkan oleh anak. Dalam sesi 

therapy pada anak berkebutuhan khusus di SLB TNCC, biasanya satu orang anak akan di therapy 

oleh satu orang guru. Anak di SLB TNCC di therapy selama 2 jam per-sesinya. 
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Anak ADHD memiliki perilaku kurangnya perhatian, hiperaktif, impulsif dan sulit untuk 

mengendalikan emosinya atau tantrum (Silitonga 2023). Pada saat anak tantrum, biasanya 

ditenangkan terlebih dahulu dan diberi stimulasi dengan cara memberikan kalimat-kalimat yang 

dapat menenangkan anak ADHD. Saat anak sudah benar-benar tenang, barulah guru melakukan 

therapy pada anak tersebut. Jika anak dalam waktu therapy itu terus mengalami tantrum, guru 

disana tidak memaksakan anak tersebut untuk melakukan kegiatan therapy melainkan harus 

menunggu anak tersebut harus benar-benar dalam keadaan tenang. Jika anak mengalami tantrum 

yang berlebihan, biasanya guru 

Penanganan juga bisa dilakukan dengan memberikan anak media bermain yang bertujuan 

untuk membujuk anak agar tenang. Pada saat anak ADHD tantrum guru memberikan kebebasan 

dimana anak ingin belajar, baik didalam ruangan maupun diluar ruangan dikarenakan anak 

ADHD memiliki gangguan terhadap pemusatan perhatiannya dan juga melakukan segala sesuatu 

dengan sangat aktif dan sulit untuk dikendalikan atau hal ini biasanya disebut dengan hiperaktif 

(Liza et al. 2024) Saat anak sudah merasa tenang, guru mengajak anak untuk belajar kembali 

didalam ruangan.  Guru juga tidak membatasi anak harus belajar dengan media bermain/belajar, 

saat melakukan therapy biasanya guru juga melakukan metode bernyanyi untuk membuat 

suasana lebih menyenangkan. Kegiatan bernyanyi atau ice breaking sebelum dilakukannya 

kegiatan belajar bisa membuat anak ADHD tertarik dan bersemangat untuk mengikuti kegiatan 

belajar (Yunitasari 2023) 

 Penanganan tidak hanya dilakukan oleh guru disekolah, orangtua dirumah juga ikut 

berpartisipasi dalam penanganan anak ADHD. Jadi menurut wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti, orangtua dirumah juga menerapkan program yang sama dalam penanganan anak 

ADHD. Dalam penanganan anak ADHD pola asuh orangtua dirumah sangat berdampak pada 

perkembangannya. Menurut (Kasyfillah, Imansyah, and Khotimah 2023)  bagi anak ADHD, pola 

asuh demokratif dan otoriter harus diimbangi agar anak hiperaktif tidak terluka dan mampu 

mengendalikan emosinya. Orangtua dalam menangani anak ADHD mengatur kegiatan yang 

dilakukan dalam keseharian anak yang telah diprogramkan oleh sekolah. Konsistensi yang 

dilakukan dalam penanganan anak ADHD menjadi kunci keberhasilan (Silitonga 2023). 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SLB TNCC Banda 

Aceh, dapat disimpulkan bahwa anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 

membutuhkan penanganan khusus yang telah diprogramkan oleh sekolah yang tentunya sudah 

meliputi observasi untuk mendiagnosa anak. Anak ADHD diberi penanganan khusus sesuai 

dengan kebutuhannya disekolah. Saat akan memulai therapy guru juga melihat bagaimana 
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kondisi anak baik secara emosionalnya maupun perilaku anak ADHD tersebut. Penanganan juga 

tidak hanya dilakukan disekolah, tetapi orangtua dirumah juga ikut berpartisipasi dalam program 

yang telah dilaksanakan di sekolah. Hal ini tentunya diharapkan agar anak ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder) dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 
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